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KATA PENGANTAR

Permasalahan pertanian di Indonesia termasuk di dalamnya peternakan selalu
menjadi salah satu perhatian seluruh komponen bangsa. Penyelesaian permasalahan
tersebut dapat lebih cepat jika transfer teknologi peternakan dari stakeholder terkait ke
pelaku usaha peternakan sudah berjalan dengan baik. Perkembangan teknologi, khususnya
teknologi informasi berjalan sangat cepat, maka model transfer teknologi peternakan
seharusnya mengikuti perkembangan yang ada. Saat ini dunia telah memasuki era revolusi
industri 4.0 yang menekankan pada artificial intelligence, big data, digital economy dan
lain lain yang dikenal dengan fenomena disruptive innovation. Menghadapi fenomena
tersebut, dunia peternakan juga dituntut berubah sesuai dengan perkembangan teknologi.
Penyebaran informasi dan teknologi peternakan dari berbagai hasil riset maupun inovasi
melalui pola digital akan lebih memudahkan hilirisasi tekonologi peternakan demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh. Menghadapi hal
tersebut Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro menyelenggarakan
Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan III dengan tema “Hilirisasi Teknologi
Peternakan pada Era Revolusi Industri 4.0,

Setelah sukses pelaksanaan Seminar Nasional Kebangkitan Peternakan I pada tahun
2009 dan yang II pada tahun 2016, maka pada tahun 2018 dilaksanakan seminar nasional
Kebangkitan Peternakan III dalam rangka mendukung Visi Universitas Diponegoro
—Menjadi Universitas Riset yang Unggul”. Seminar ini diharapkan dapat menghimpun
karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan untuk mempercepat proses hilirisasi
teknologi peternakan, menjadi wadah komunikasi antar pihak yang terkait demi
pengembangan sumber daya manusia atau peternak secara menyeluruh.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Rektor serta Jajaran Pimpinan
Universitas Diponegoro atas dukungannya sehingga seminar ini terlaksana. Terima kasih
juga disampaikan kepada Ketua ISAA (Indonesian Society of Animal Agriculture) atas
kerjasamanya. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh panitia pelaksana seminar
yang telah bekerja keras demi terselenggaranya seminar ini. Akhirnya semoga seminar ini
berguna bagi kemajuan bidang peternakan dan pertanian pada umumnya.

Dekan Fakultas Peternakan dan Pertanian

Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, MSc.
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ABSTRAK

Telur merupakan bahan pangan asal hewan yang mudah mengalami kerusakan (perishable)
baik secara fisik dan biologis. Kerusakan secara biologis disebabkan oleh mikroorganisme
yaitu bakteri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan pencuci
terhadap jumlah cemaran bakteri telur. Materi yang digunakan yaitu 20 butir telur ayam
segar. Perlakuan yang dicobakan yaitu TO (kontrol atau tanpa dicuci), T1 (telur dicuci
dengan menggunakan air suhu 27°C,), T2 (telur dicuci dengan menggunakan air suhu
60°C), T3 (telur dicuci dengan menggunakan alkohol 70%). Parameter yang diamati adalah
total bakteri kerabang telur, kuning telur dan putih telur. Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan diulang 5 kali. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis varian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pencuci telur
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap total bakteri kerabang telur akan tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap total bakteri putih telur dan kuning telur. Rata-rata total bakteri
pada kerabang telur pada perlakuan TO, T1, T2 dan T3 adalah 5,3 x 106; 1,7 x 106; 2,2 x
106; 0,3x 10°. Rata-rata total bakteri pada putih telur TO, T1, T2 dan T3 adalah 4,7 x 106;
3,2 x 106; 7,1 x 10° dan 9,3 x 10°. Rata-rata total bakteri pada kuning telur TO, T1, T2 dan
T3 adalah 7,5 x 10% 3,0 x 10% 8,1 x 10° dan 6,8 x 10°. Simpulan dari penelitian ini yaitu
alkohol dapat digunakan sebagai bahan pencuci telur untuk menurunkan jumlah
kontaminasi bakteri pada kerabang telur.

Kata kunci : telur ayam, bahan pencuci telur, bakteri
ABSTRACT

Egg is the foodstuff produce by animals that was easy to physical and biological damage.
Biological damage is caused by microorganisms i.e. bacteria. The aim of this study is to
know the effect of using washing agent to the amount of bacteria that contaminated egg.
The material used was 20 chicken eggs. The treatments were TO (control), T1 (washed the
eggs used water temperature 27°C), T2 (washed the eggs used water temperature 60°C), T3
(washed the eggs used 70% alcohol). The parameters observed were bacteria in the
eggshell, eggs yolk and eggs white. The experimental design was used Completely
Randomized Design (RAL) with 5 replications. The data was analyzed using variance of
analysis. The results showed that the wash water was significantly influenced (P> 0.05) to
the bacteria counts in the eggshell, but did not significantly affect the egg white and egg
yolks. The mean total of bacteria on eggshell at treatment of TO, T1, T2 and T3 were 5,3 x
106; 1.7 x 106; 2.2 x 106; 0.3 x 106. The mean total bacteria on egg white TO, T1, T2 and
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T3 were 4.7 x 106; 3.2 x 106; 7.1 x 106 and 9.3 x 106. The mean total bacteria in egg yolks
TO, T1, T2 and T3 were 7.5 x 106; 3.0 x 106; 8.1 x 106 and 6.8 x 106. The conclusion of
this study was the use of 70% alcohol as an egg washer agent can reduce the amount of
bacteria in eggshell.

Keywords: eggs, egg washing agent, bacteria
PENDAHULUAN

Konsumsi telur pada tahun 2012 sebesar 0,178 kg/kapita/hari, 2013 sebesar 0,169
kg/kapita/hari, 2014 sebesar 0,171 kg/kapita/hari, 2015 sebesar 1,940 kg/kapita/hari dan
2016 menjadi 1,984 kg/kapita/hari data tersebut menunjukan bahwa tingkat konsumsi telur
di Indonesia terus meningkat (BPS, 2017). Hal ini menunjukan bahwa tingkat kesadaran
masyarakat akan gizi terutama protein semakin meningkat. Meningkatnya konsumsi telur
harus diimbangi dengan kualitas telur yang baik. Salah satu sumber protein hewani untuk
kebutuhan konsumsi adalah telur. Bahan makanan ini mengandung gizi yang baik untuk
kehidupan manusia. Fakta yang ada menunjukkan bahwa konsumsi telur lebih besar
daripada konsumsi hasil ternak lain, karena telur mudah diperoleh dengan harga relatif
murah dan terjangkau bagi anggota masyarakat yang mempunyai daya beli rendah
(Nurmanaf, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran masyarakat akan gizi
terutama protein semakin meningkat.

Telur merupakan produk ternak yang mudah mengalami kerusakan (perishable food).
Beberapa penyakit yang bersifat zoonosis (penyakit yang dapat ditularkan dari hewan
kepada manusia) melalui konsumsi telur, karena telur mengandung berbagai macam
bakteri. Agar telur tetap layak dikonsumsi maka perlu penanganan telur yang aman dan
baik mulai dari peternakan hingga dikonsumsi. Konsep tersebut yang dikenal sebagai safe
farm to table. Kerusakan pada telur secara biologis disebabkan oleh mikroorganisme yaitu
bakteri. Bakteri masuk ke dalam telur sejak telur berada di dalam hingga di luar tubuh
induknya. Bakteri masuk ke dalam telur melalui kerabang telur.

Bahan pencuci telur yang dapat digunakan antara lain adalah air dan alkohol 70%.
Selain berfungsi untuk menghilangkan kotoran yang menempel pada kerabang, mampu
menghambat pertumbuhan bakteri serta memiliki kemampuan bakterisidial dengan cara
menghancurkan sitoplasma dan mendenaturasi protein bakteri sehingga bakteri mati.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan berbagai
bahan pencuci telur (air suhu 27°C, air suhu 60°C dan alkohol 70%) terhadap jumlah
cemaran bakteri pada kerabang telur, putih telur dan kuning telur. Manfaat dari penelitian
ini yaitu memberi informasi bagi masyarakat tentang bahan pencuci telur terbaik untuk
mengurangi jumlah cemaran bakteri pada telur.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 butir telur ayam segar yang
berasal dari kandang ayam petelur Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro, Nutrient Agar (NA) yang digunakan sebagai media pembiak bakteri, aquades
yang digunakan sebagai pengencer, air suhu 27°C, air suhu 60°C dan alkohol 70% yang
digunakan sebagai bahan pencuci telur, alkohol 70% yang digunakan untuk sterilisasi pada
saat pembiakan bakteri pada telur. Telur yang diambil memiliki berat rata-rata 56,5+4,14 g.
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cooling box, ice gel untuk
mempertahankan suhu di dalam cooling box, tabung reaksi, cawan petri, autoklaf,
timbangan, pipet hisap, spirtus, gelas ukur, magnetic stearer. Metode yang digunakan
untuk analisis total bakteri dilakukan pada beberapa tahap yaitu tahap sterilisasi,
pembuatan medium dan pengenceran sampel (Fardiaz, 1992).

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan telur yang disimpan dengan criteria telur yang diambil
memiliki berat telur, warna kerabang, ukuran telur yang seragam. Telur yang diambil
memiliki berat rata-rata 56,5+4,14 g. Tahapan dalam penelitian dibagi menjadi tiga
tahapan yaitu tahap pengambilan, tahap perlakuan, dan tahap analisis total bakteri pada
kerabang telur, putih telur dan kuning telur.

Tahap Pengambilan

Sebelum memasuki kandang ayam petelur FPP UNDIP terlebih dahulu mencuci
tangan dan menyemprot desinfektan di kedua tangan. Dilanjutkan menandai telur dengan
cara memberi nomor dengan menggunakan label dan memilih telur yang sudah di
sesuaikan menurut kriteria berat telur, warna kerabang telur, ukuran telur dan usia telur
yang sama. Pengambilan sampel telur ayam menurut nomor telur yang dipilih secara acak
menggunakan kertas yang digulung dan sudah di acak sebelumya atau di lotre. Sampel
telur ayam diambil secara acak dengan menggunakan metode Simple Random Sampling
(Nasution, 2003). Proses pengambilan telur sebanyak 20 butir sesuai nomor yang muncul
pada saat pengambilan, kemudian dimasukkan ke dalam plastik klip pembungkus yang
telah disiapkan untuk mencegah pertumbuhan bakteri. Sampel kemudian dimasukkan ke
dalam cooling box yang berisi ice gel untuk dibawa ke Laboratorium Fisiologi dan
Biokimia, Universitas Diponegoro, Semarang.

Tahap Perlakuan

Tahap selanjutnya perlakuan telur dengan 4 perlakuan yaitu tanpa dicuci (TO), telur
dicuci menggunakan air suhu 27°C (T1), telur dicuci menggunakan air dengan suhu 60°C
(T2) dan telur dicuci menggunakan alkohol 70% (T3). Metode pencucian telur yaitu
menyemprot telur dengan menggunakan pencuci sesuai perlakuan sebanyak 200 ml dengan
menggunakan sprayer selama 20 detik. Telur yang telah disemprot kemudian dikeringkan
dengan menggunakan fissue. Selanjutnya telur dipecah dan dipisahkan antara kerabang,
putih dan kuning telur. Kerabang telur ditumbuk menggunakan mortart hingga menjadi
serbuk. Putih dan kuning telur diambil sebanyak 1 ml untuk dilakukan analisis total bakteri
pada kerabang telur, putih telur dan kuning telur.

Analisa Total Bakteri

Metode yang dilakukan untuk analisis total bakteri dilakukan pada beberapa tahap
yaitu tahap sterilisasi, pembuatan medium, pengenceran sampel (Fardiaz, 1992). Tahap
sterilisasi dilakukan dengan mensterilisasi peralatan yang akan digunakan untuk pengujian
TPC. Sterilisasi dilakukan dengan sterilisasi basah yaitu dengan menggunakan autoklaf.
Sebelum dilakukan strerilisasi peralatan terlebih dahulu dibersihkan menggunakan air
sabun dan dibilas bersih menggunakan air yang mengalir. Peralatan yang disterilisasi
antara lain pipet hisap, tabung reaksi yang berisi aquades, cawan petri, erlenmeyer serta
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gelas ukur. Semua peralatan yang akan di sterilisasi kemudian dimasukkan ke dalam
autoklaf selama 15 menit dengan temperatur 121°C.

Tahap pembuatan medium menggunakan Nutrient Agar (NA). Pembuatan medium
dilakukan dengan melarutkan 2,4 g NA ke dalam 100 ml aquades. Setelah semua
tercampur kemudian di sterilisasi ke dalam autoklaf pada temperatur 121°C selama 15
menit. Medium yang sudah di sterilisasi dituangkan ke dalam cawan petri kemudian
ditunggu sampai memadat, sebelum sampel dituangkan ke dalam medium terlebih dahulu
dilakukan pengenceran.

Pengambilan sampel kerabang telur, putih telur dan kuning telur dengan mengambil
10 g pada masing-masing bagian. Cara pengambilan kerabang dengan cara memecah telur
kemudian kerabang telur diambil 10 g lalu di tumbuk hingga halus menggunakan mortar
dan penumbuk yang sebelumnya sudah disterilisasi menggunakan alkohol 70%, bubuk
kerabang telur dimasukan ke dalam Erlenmeyer yang berisi 90 ml aquades steril
kemuadian di homogenisasi sehinga eckstrak tersebut sebagai pengenceran 107
Pengambilan sampel putih dan kuning telur dengan cara memisahkan putih telur dan
kuning telur, kemudian putih telur dan kuning telur masing-masing di ambil 10 g
menggunakan pipet hisap untuk dimasukan ke dalam Elrlenmeyer yang berisi 90 ml
aquadest steril kemudian di homogenasi sehingga ekstrak tersebut sebagai pengenceran 10
!, Pengenceran selanjutnya mengambil 1 ml dari pengenceran 10" dari sampel kerabang
telur, putih telur dan kuning telur kemudian dimasukan kedalam tabung rekasi yang berisi
90 ml aquadest steril dan dimohogenkan sebagai pengenceran 107, Lakukan hal yang sama
hingga pengenceran ke 10”. Tuangkan 1 ml pengenceran 10 ke dalam cawan petri yang
sudah berisi medium padat, kemudian dilakukan pengkocokan seperti menulis angka 8,
agar sampel dapat merata. Medium di inkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Penghitungan bakteri dengan memilih cawan petri yang menunjukan jumlah bakteri 25
sampai 250 koloni. Apabila ada cawan petri yang menunjukan jumlah koloni bakteri
kurang dari 25 sampai 250 koloni, maka dihitung jumlah rata-rata kemudian dikalikan
dengan faktor pengencer. Perhitungan jumlah bakteri dilakukan dengan rumus sebagai
berikut :

Total bakteri = Jumlah bakteri x 1/ Faktor Pengenceran
Perlakuan

Perlakuan yang diterapkan adalah penggunaan bahan pencucian telur yaitu :
TO : Kontrol (telur tanpa perlakuan)

T1 : Telur yang dicuci dengan menggunakan air suhu 27°C

T2 :Pencucian dengan menggunakan air suhu 60°C

T3 :Pencucian dengan menggunakan alkohol 70%

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter yang diamati adalah total
bakteri kerabang telur, kuning telur dan putih telur. Analisis data menggunakan analisis
varian lalu dilanjutkan dengan Uji Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap pencemaran bakteri kuning telur, putih telur dan
kerabang telur ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel. 1. Pengaruh Perlakuan terhadap Total Bakteri pada Kuning Telur, Putih Telur

dan Kerabang Telur Ayam
Parameter Perlakuan
TO Tl T2 T3
Kerabang Telur 53x10°° 1,7x10°™  22x10°° 0,3x10°°
Putih Telur 4,7x 10° 32x10° 7,1 x 10° 9,3 x 10°
Kuning Telur 7,5 x 10° 3,0x 10° 8,1 x 10° 6,8 x 10°

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Total Bakteri pada Kerabang Telur Ayam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan pencuci telur berpengaruh
nyata pada jumlah bakteri kerabang telur. Bahan pencuci air dengan suhu 27°C (T1), air
dengan suhu 60°C (T2) dan alkohol 70% (T3) menurunkan jumlah bakteri pada kerabang
telur secara nyata (P<0,05). Menurut Yuwanta (2013) cara untuk membunuh bakteri
kerabang telur antara lain dengan pencucian. Hunton (2005) menyatakan bahwa pencucian
telur dapat menurunkan jumlah bakteri Sa/monella yang ada pada kerabang telur.

Pencucian menggunakan alkohol menghasilkan jumlah bakteri pada kerabang yang
paling sedikit (P<0,05). Sastrawan et al., (2013) menyatakan bahwa alkohol 70% dapat
berfungsi sebagai desinfektan dan antiseptik sehingga dapat membunuh bakteri yang
menempel pada permukaan kerabang telur.

Total Bakteri pada Putih Telur Ayam

Penggunaan air dengan suhu 27°C (T1), air dengan suhu 60°C (T2) dan alkohol 70%
(T3) sebagai bahan pencuci telur tidak berpengaruh nyata terhadap total bakteri pada putih
telur. Hal ini disebabkan oleh telur segar yang diperoleh dari satu lokasi atau tempat,
sehingga bakteri yang ada pada kerabang telur belum masuk ke dalam putih telur.
Saraswati (2012) menjelaskan bahwa ada 2 cara bakteri masuk ke dalam telur, yaitu secara
langsung (vertical), melalui putih telur dan kuning telur dari ovarium induk ayam yang
terinfeksi bakteri dan secara horizontal, yaitu bakteri masuk melalui pori-pori kulit
(kerabang) setelah telur tertutup kerabang telur.

Bakteri yang terdapat pada kerabang telur akan masuk melalui pori-pori yang
kemudian masuk ke dalam putih telur. Bakteri akan masuk melalui kerabang telur yang
rusak atau retak. Wijaya (2013) menyatakan telur ayam memiliki cangkang yang berpori
dan mudah retak atau pecah, sehingga sering terjadi kontaminasi oleh bakteri. Diduga
karena adanya antibakteri yang ada di dalam telur sehingga bakteri yang masuk akan mati.
Chairul (2006) menambahkan bahwa bakteri Escherichia coli dan Salmonella termasuk
dalam kelompok bakteri gram negatif resistensi sensitivitas terhadap antibakteri yang
terdapat pada putih telur. Andiani dan Soeripto (1998) menyatakan putih telur atau
albumin telur dengan enzim lisozimnya diketahui memiliki daya antibakteri.
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Total Bakteri pada Kuning Telur Ayam

Perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap total bakteri pada kuning telur. Hal ini
disebabkan bakteri kerabang telur sudah disterilkan, bakteri sudah ada di dalam kuning
telur dan mengontaminasi kuning telur dari sebelum dilakukan pencucian. Dapat diduga
bahwa bakteri sudah ada saat proses peneluran pada induk ayam. Wijaya (2013)
menyatakan bahwa kontaminasi dapat terjadi selama telur masih berada pada tubuh induk
atau ketika sudah berada di luar tubuh induk.

Bakteri yang masuk ke dalam kuning telur biasanya terlebih dahulu menginfeksi
kerabang telur dan putih telur. Sastrawan (2013) menyatakan bahwa putih telur mengalami
penurunan yang disebabkan oleh selaput ovomucin dari putih telur mengalami kerusakan
dan pecah, sehingga bagian dari putih telur menjadi encer maka kuning telur menjadi
terkontaminasi bakteri. Hal ini sesuai dengan pendapat Gordon (1977) menyatakan bahwa
bakteri mengontaminasi kuning telur berbahaya karena memiliki enzim yang mampu
merusak komplek protein kuning telur. Salah satu penghambat bakteri agar tidak masuk
dalam kuning telur adalah membran vitelina, didalam kuning telur juga terdapat fosfitin
yang mengandung zat besi dan konalbumin yang berperan untuk menghambat laju
perkembangan bakteri didalam kuning telur (Yuwanta, 2010).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat disimpulkan pengunaan alkohol 70%
sebagai bahan pencuci telur menghasilkan jumlah bakteri yang paling rendah.
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